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ABSTRACT 
Based on the learning outcomes obtained by students in Class IV SDN 13 Tanjung Bonai in 
PJOK learning it was found that the learning outcomes of students in PJOK learning were 
still very low and many were under the KKM. The purpose of this study was to describe and 
obtain information about efforts to improve student learning outcomes Non locomotor 
Motion through the application of learning methods through the application of the Drill 
Method in Class IV SDN 13 Tanjung Bonai, Sawahlunto City. This research is a classroom 
action research. Research procedures in this study include planning, action, observation and 
reflection. This research consisted of two cycles with four meetings. The research subjects 
consisted of 10 students of Class IV SDN 13 Tanjung Bonai. Research data were collected 
using tests. Data were analyzed using percentages. Based on the results of research and 
discussion, it can be concluded that the Drill Method can improve student learning outcomes 
in learning PJOK at SDN 13 Tanjung Bonai. Student learning outcomes from cycle I to cycle 
II have increased. Student learning outcomes in the first cycle was 68.67 (enough) increased 
to 75.59 (good) with an increase of 6.92. 
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ABSTRAK 
Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik di Kelas IV SDN 13 Tanjung 
Bonai dalam pembelajaran PJOK ditemukan bahwa hasil belajar peserta didik dalam 
pembelajaran PJOK masih sangat rendah dan banyak yang berada di bawah KKM. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mendapatkan informasi tentang upaya 
meningkatkan hasil belajar siswa Gerak Non Lokomotor melalui penerapan metode 
pembelajaran melalui penerapan Metode Drill Di Kelas IV SDN 13 Tanjung Bonai Kota 
Sawahlunto. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Prosedur penelitian dalam 
penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, obeservasi dan refleksi. Penelitian ini terdiri 
dari dua siklus dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 10 orang peserta 
didik Kelas IV SDN 13 Tanjung Bonai. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan 
tes. Data dianalisis dengan menggunakan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Metode Drill dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik dalam pembelajaran PJOK di SDN 13 Tanjung Bonai. Hasil belajar belajar 
peserta didik dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Hasil belajar peserta didik 
pada siklus I adalah 68,67 (cukup) meningkat menjadi 75,59 (baik) dengan peningkatan 
sebesar 6,92. 
 
Kata Kunci: Hasil belajar, Pembelajaran PJOK, Metode Drill 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan Jasmani adalah suatu 
proses pendidikan melalui aktiItas jasmani 
yang didesain untuk meningkatkan 
kebugaran jasmani, mengembangkan 
keterampilan motorik, pengetahuan dan 
perilaku hidup sehat dan aktif, sikap 
sportif, dan kecerdasan emosi. Lingkungan 
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belajar diatur secara seksama untuk 
meningkatkan pertumbuhan dan 
perkembangan seluruh ranah, jasmani, 
psikomotorik, kognitif, dan afektif setiap 
siswa. 
Berkaitan dengan meningkatkan 
hasil belajar peserta didik, terdapat banyak 
faktor yang memberikan sumbangan guna 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
tersebut. Faktor tersebut tidak hanya 
berasal dari dalam diri peserta didik saja 
atau yang disebut faktor internal, tetapi 
juga berasal dari luar diri peserta didik 
atau yang disebut faktor eksternal. 
Berdasarkan pengamatan yang 
penulis lakukan terhadap peserta didik 
Kelas IV SDN 13 Tanjung Bonai. Gerak 
Non Lokomotor ditemukan berbagai 
fenomena yang menunjukkan rendahnya 
hasil belajar dan kemampuan peserta didik 
dalam melalukan gerak dasar Non 
Lokomotor. Salah satu fenomena yang  
menunjukkan rendahnya hasil belajar 
peserta didik adalah tingkat pencapai rata-
rata peserta didik yang berada dibawah 
KKM. Rata-rata hasil belajar peserta didik 
adalah 67,50. Dari 10 siswa hanya 3 siswa 
yang memperoleh nilai diatas KKM. 
Sedangkan 7 siswa lainnya mendapat nilai 
dibawah KKM. Berikut ini merupakan 
rekapitulasi hasil belajar siswa Gerak Non 
Lokomotor pada Semester I Tahun 
Pelajaran 2019/2020. 
 
Tabel 1 Rekapitulasi Hasil belajar Siswa 
No KKM Hasil belajar  Jumlah % 
1 75 Tuntas 3 30 
2 75 Tidak Tuntas 7 70 
Sumber: Olahan Data Hasil belajar Peserta didik 
Semester I TP 2019/2020 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa 
rata-rata hasil belajar peserta didik dalam 
pembelajaran PJOK masih banyak yang 
berada dibawah criteria ketuntasan 
minimal. Oleh sebab itu, hasil belajar 
peserta didik ini harus ditingkatkan. 
Apabila hasil belajar peserta didik yang 
rendah tersebut terus dibiarkan maka akan 
berdampak pada hasil belajar peserta didik 
secara keseluruhan. 
Metode mempunyai kedudukan yang 
sangat penting dalam upaya pencapaian 
tujuan ,karena metode merupakan suatu 
cara atau jalan yang ditempuh yang sesuai, 
dan serasi untuk menyajikan suatu hal, 
sehingga  akan tercapai suatu tujuan 
pembelajaran yang efektif dan efisien. 
Drill ialah suatu teknik yang dapat 
diartikan sebagai suatu cara mengajar 
dimana siswa melaksanakan kegiatan –
kegiatan latihan, agar siswa memiliki 
ketangkasan atau keterampilan yang lebih 
tinggi dari pada yang telah dipelajari. 
Latihan yang praktis, mudah dilakukan, 
serta teratur melaksanakannya membina 
anak dalam meningkatkan penguasaan 
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keterampilan itu dengan sempurna. Hal ini 
menunjang siswa berprestasi dalam bidang 
tertentu. 
Metode Drill (latihan) adalah suatu 
cara menyajikan bahan pelajaran dengan 
jalan melatih siswa agar menguasai 
pelajaran dan terampil. Dari segi 
pelaksaannya siswa terlebih dahulu telah 
dibekali dengan pengetahuan secara teori 
secukupnya. Kemudian dengan tetap 
dibimbing oleh guru, siswa disuruh 
mempraktikannya sehingga menjadi mahir 
dan terampil. 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
agar hasil belajar peserta didik Kelas IV 
SDN 13 Tanjung  Bonai dalam 
pembelajaran PJOK dapat meningkat, 
maka penulis melaksanakan sebuah 
penelitian dengan judul ”Upaya 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Gerak 
Non Lokomotor Melalui Metode Drill di 
Kelas IV SDN 13 Tanjung Bonai”. 
KAJIAN TEORI 
Sardiman (2006:21) menjelaskan 
bahwa hasil belajar merupakan perubahan 
tingkah laku atau penampilan, dengan 
serangkaian kegiatan misalnya membaca 
,mengamati, mendengar, meniru, dan lain 
sebagainya 
Sedangkan menurut Ramayulis 
(2001:77) ,hasil belajar dapat didefinisikan 
dengan ciri-ciri sebagai berikut :1) Hasil 
belajar adalah aktiItas yang menghasilkan 
perubahan pada diri indiIdu yang belajar, 
baik aktual maupun potensial .2) 
Perubahan tersebut pada pokoknya berupa 
perubahan kemampuan yang berlaku 
dalam waktu yang relatif sama. 3) 
Perubahan tersebut terjadi karena adanya 
usaha. 13 Berdasarkan beberapa pendapat 
diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah suatu penilaian akhir dari 
proses dan pengetahuan tersimpan dalam 
jangka waktu lama atau bahkan tidak akan 
hilang selama lamanya karena hasil belajar 
turut serta dalam membentuk pribadi 
indiIdu yang selalu ingin mencapai hasil 
yang lebih baik lagi sehingga akan 
mengubah cara berfikir serta menghasilkan 
perilaku kerja yang lebih baik. Pengukuran 
hasil belajar didasarkan pada 3 domai 
pokok yaitu domain kognitif, afektif, dan 
psiko motorik. 
Pendidikan jasmani atau yang lebih 
dikenal dengan Penjas (Dikjas) merupakan 
salah satu mata pelajaran formal, yang 
telah diberikan mulai dari sekolah dasar 
hingga sekolah menengah. Peranan 
Pendidikan Jasmani adalah sangat penting, 
yang memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk terlibat langsung dalam aneka 
pengalaman belajar melalui aktiItas 
jasmani, bermain dan olah raga yang 
dilakukan secara sistematis. Pembekalan 
pengalaman belajar itu diarahkan untuk 
membina, sekaligus membentuk gaya 
hidup sehat dan aktif sepanjang hayat. 
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Pendidikan jasmani sebagai 
komponen pendidikan secara keseluruhan 
telah disadari oleh banyak kalangan. 
Namun, dalam pelaksanaannya pengajaran 
pendidikan jasmani berjalan belum efektif 
seperti yang diharapkan. Pembelajaran 
pendidikan jasmani cenderung tradisional. 
Model pembelajaran pendidikan jasmani 
tidak harus terpusat pada guru tetapi pada 
siswa. Orientasi pembelajaran harus 
disesuaikan dengan perkembangan anak, 
isi dan urusan materi serta cara 
penyampaian harus disesuaikan sehingga 
menarik dan menyenangkan, sasaran 
pembelajaran ditujukan bukan hanya 
mengembangkan keterampilan olahraga, 
tetapi pada perkembangan pribadi anak 
seutuhnya. Konsep dasar pendidikan 
jasmani dan model pengajaran pendidikan 
jasmani yang efektif perlu dipahami oleh 
mereka yang hendak mengajar pendidikan 
jasmani. 
Pendidikan jasmani merupakan salah 
satu mata pelajaran wajib di Sekolah 
termasuk Sekolah Dasar, karena 
pendidikan jasmani masuk dalam 
kurikulum pendidikan. Pendidikan jasmani 
adalah proses pendidikan melalui 
penyediaan pengalaman belajar kepada 
siswa berupa aktifitas jasmani, bermain 
dan berolah raga yang direncanakan secara 
sistematis guna merangsang pertumbuhan 
dan perkembangan fisik, keterampilan 
motorik, keterampilan berfikir, emosional, 
sosial dan moral (Depdiknas,2007:1). 
Shalahuddin, dkk (1987:100) 
menjelaskan bahwa Metode Drill adalah 
suatu kegiatan dalam melakukan hal secara 
berulang-ulang dan sungguh-sungguh 
dengan tujuan untuk memperkuat suatu 
asosisi atau menyempurnakan suatu 
ketrampilan supaya menjadi permanen. 
Sementara itu, Zuhairini ,dkk, 
(1983:106) menjelaskan bahwa Metode 
Drill yaitu suatu metode dalam pendidikan 
dan pengajaran dengan jalan melatih anak-
anak terhadap bahan pelajaran yang sudah 
diberikan. 
Dalam hal ini Sugiyanto (1996: 72) 
menyatakan, “ dalam Metode Drill siswa 
melakukan gerakan-gerakan sesuai dengan 
apa yang diinstruksikan guru dan 
melakukan secara berulang-ulang. 
Pengulangan gerakan ini dimaksudkan 
agar terjadi otomasisi gerakan. Oleh 
karena itu dalam pendekatan tradisional 
perlu disusun tata urutan pembelajaran 
yang baik agar siswa terlibat aktif, 
sehingga akan diperoleh hasil belajar yang 
optimal.  
Kemudian Syaiful Sagala 
(2007:217), juga berpendapat bahwa: 
Metode latihan (drill )merupakan suatu 
cara mengajar yang baik untuk 
menanamkan kebiasaan-kebiasaan 
tertentu. Juga sebagai sarana untuk 
memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, 
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kesempatan dan keterampilan serta 
kecakapan. 
Dari beberapa kesimpulan diatas, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa Metode 
Drill (latihan) adalah suatu cara 
menyajikan bahan pelajaran dengan jalan 
melatih siswa agar menguasai pelajaran 
dan terampil. Dari segi pelaksanaannya 
siswa terlebih dahulu dibekali dengan 
pengetahuan secara teori secukupnya. 
Kemudian dengan tetap dibimbing oleh 
guru, siswa disuruh mempraktikannya 
sehingga menjadi mahir dan terampil. 
METODOLOGI PENELITIAN 
SDN 13 Tanjung Bonai terletak di 
Nagari Tanjung Bonai sekolahnya jauh 
dari keramaian dan kebisingan dikelilingi 
oleh sawah-sawah, udaranya sejuk dan 
bersih sehingga sangat bagus untuk belajar 
siswa. Namun demikian minat belajar 
siswa cukup tinggi. 
Subjek penelitian adalah peserta 
didik Kelas IV SDN 13 Tanjung Bonai 
dengan jumlah peserta didik 10 orang. 
Penelitian tindakan Kelas ini 
dilakukan pada Semester  I tahun ajaran 
2019/2020. Pelaksanaan penelitian mulai 
dari perencanaan sampai penulisan laporan 
hasil penelitian dari bulan Oktober sampai 
November. 
Tabel 2 .Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
Siklus
ke 







1. Melakukan gerakan memutar tubuh saat melompat / 
meloncat dengan tingkat koordinasi yang baik 
2. Melakukan gerakan berguling ke depan dengan 
control yang baik 
3. Melakukan gerakan berguling ke belakang dengan 
control yang baik 







1. Lompat kangkang melewati teman/ peti 
2. Merangkak /merayap dengan rintangan 







1. Melakukan satu pola gerak senam irama dengan tepat 
dan control yang baik 
2. Mengontrol gerak dalam berbagai bentuk,arah,ukuran 
dan kecepatan secara berkelanjutan 
3. Memperbaiki kesalahan gerak berirama 






1. Melakukan senam kesegaran jasmani berkelompok 
2. Memperbaiki kesalahan gerak berirama 
3. Memperagakan senam kesegaran jasmani 
berkelompok  
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Penelitian tindakan Kelas ini 
dilakukan oleh peneliti sendiri terhadap 
peserta didik Kelas IV SDN 13 Tanjung 
Bonai. Sebelum melaksanakan tindakan, 
terlebih dahulu penulis merencanakan 
secara seksama jenis tindakan yang akan 
dilakukan. Kedua, setelah rencana disusun 
secara matang, barulah tindakan itu 
dilakukan. Ketiga, bersamaan dengan 
pelaksanaan tindakan, penulis mengamat 
iproses pelaksanaan tindakan itu sendiri 
dan akibat yang ditimbulkannya. Keempat, 
berdasarkan hasil pengamatan tersebut, 
penulis kemudian  melakukan refleksi atas 
tindakan yang telah dilakukan. Jika hasil 
refleksi menunjukkan perlunya dilakukan 
perbaikan atas tindakan yang telah 
dilakukan, maka rencana tindakan perlu 
disempurnakan lagi agar tindakan yang 
dilaksanakan berikutnya tidak sekedar 
mengulang apa yang telah diperbuat 
sebelumnya. Demikian seterusnya sampai 
masalah yang diteliti dapat mengalami 
kemajuan. 
Adapun rancangan penelitian 
tindakan Kelas ini dilakukan dalam dua 
siklus. Dengan catatan : Apabila siklus I 
berhasil sesuai kriteria yang diinginkan, 
maka tetap dilakukan siklus II untuk 
pemantapan, tetapi kalau siklus I belum 
berhasil sesuai dengan yang diharapkan, 
maka dilanjutkan siklus II dengan cara 
menyederhanakan materi dan menambah 
media pembelajaran.  
HASIL PENELITIAN 
Perkembangan hasil belajar 
peserta didik pada siklus I dan siklus II 
dapat dilihat pada data berikut ini. 
Tabel 3. Perkembangan Hasil belajar 
Belajar Peserta didik antara Siklus I 
dan Siklus II 
No Siklus Rata-rata Kategori 
1 I 68,67 Cukup 
2 II 75,59 Baik 
Berdasarkan table 11 diatas, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
rata-rata hasil belajar peserta didik pada 
siklus I dan siklus II Dimana rata-rata hasil 
belajar peserta didik pada siklus I adalah 
68,67 meningkat menjadi 75,59 pada 
siklus II. Hal ini dapat dilihat bahwa 
terdapat peningkatan sebesar 6.92 dalam 
hal hasil belajar peserta didik. 
 
Gambar 1 Perkembangan Hasil belajar 
Peserta didik (Perbandingan Siklus I 
dan Siklus II) 
Dari hasil analisis data hasil belajar 
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bahwa hasil belajar peserta didik pada 
setiap siklus mengalami peningkatan dan 
telah mencapai target ditentukan yaitu 
76%, maka penelitian ini dihentikan dan 
tidak dilanjutkan siklus III. 
Data analisis pengamatan hasil 
belajar peserta didik dalam pembelajaran 
PJOK dengan menggunakan Metode Drill 
mengalami peningkatan bila dibandingkan 
dengan hasil yang dicapai sebelum 
menggunakan model ini. Hasil belajar 
peserta didik dalam pembelajaran PJOK 
sebelum menggunakan model ini masih 
banyak yang rendah. Namun setelah 
penggunaan model ini, hasil belajar 
peserta didik dalam pembelajaran PJOK 
menjadi meningkat. 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
sebelum model ini digunakan, ditemukan 
bahwa hasil belajar peserta didik sangat 
rendah. Dimana, siswa yang tuntas 
sebelum tindakan ini dilaksanakan hanya 
berjumlah 3 orang.Setelah metode ini 
digunakan, maka jumlah siswa yang tuntas 
tersebut mengalami peningkatan.Pada 
siklus I, siswa yang tuntas hanya 
berjumlah 4 orang sedangkan pada siklus 
II jumlah siswa yang tuntas meningkat 
menjadi 9 orang. 
Berdasarkan gambaran hasil 
pengamatan dan pengolahan data pada 
siklus I diperoleh rata-rata hasil belajar 
peserta didik adalah 68,50. Hal ini 
menunjukkan bahwa proses pelaksanaan 
Metode Drill belum berhasil. Pelaksanaan 
proses pembelajaran melalui penerapan 
Metode Drill pada siklus I masih belum 
berhasil karena disebabkan: 
1. Masih banyak peserta didik yang tidak 
melibatkan dirinya dalam kegiatan 
latihan yang disuruh oleh guru 
2. Peserta didik masih banyak yang 
belum memperhatikan praktek yang 
dilakukan oleh guru 
3. Peserta didik masih banyak yang 
terlihat bermain-main dalam 
mengikuti pembelajaran 
4. Motivasi peserta didik dalam 
mengikuti latihan masih sangat 
rendah. 
5. Guru belum maksimal melaksanakan 
proses pembelajaran dengan 
menggunakan Metode Drill  
6. Masih banyak peserta didik yang 
mengalami kebingungan untuk 
melaksanakan gerakan. 
7. Kurangnya kepercayaan diri 
pesertadidikuntuk melakukan praktek 
sehingga peserta didik tidak berani 
mendemonstrasikan gerakan yang 
telah dipelajarinya 
8. Peserta didik masih belum seluruhnya 
melibatkan dalam pendemonstrasian 
gerakan 
9. Peserta didik masih banyak yang 
belum memperhatikan demonstrasi 
yang dilakukan oleh guru 
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10. Konsentrasi peserta didik dalam 
pembelajaran masih rendah 
11. Peserta didik masih kurang aktif pada 
saat melakukan demonstrasi gerakan 
Sementara itu, pada siklus II , rata-
rata hasil belajar yang dicapai oleh peserta 
didik mengalami peningkatan. Hasil 
belajar peserta didik pada siklus II adalah 
75,59. Hal ini disebabkan karena dalam 
pembelajaran pada siklus II ini, Metode 
Drill lebih dikembangkan dan pelaksanaan 
latihan gerakan yang dipelajari dalam 
pembelajaran lebih ditekankan dan lebih 
melibatkan peserta didik dengan latihan 
yang lebih berulang-ulang.Disamping 
itu,pada siklus II ini juga ditemui hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Guru telah menjelaskan tentang 
metode pembelajaran yang akan 
digunakan. 
2. Guru memberikan nilai plus bagi 
peserta didik yang aktif. 
3. Guru telah membagikan perhatian 
kepada seluruh peserta didik dengan 
membimbing mereka secara indiIdual 
dalam melaksanakan latihan 
4. Peserta didik sudah aktif dalam 
melaksanakan praktek ataupun latihan 
yang diminta oleh guru 
5. Peserta didik terlihat memiliki 
motivasi yang tinggi untuk mahir 
dalam setiap gerakan yang dipelajari. 
Apabila dilakukan analisis, maka 
terjadi peningkatan hasil belajar belajar 
peserta didik dari siklus I ke siklus II. 
Hasil belajar peserta didik pada siklus I 
adalah 67,50 meningkat menjadi 75,59 
dengan peningkatan sebesar 6.92. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa Metode Drill dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
dalam pembelajaran PJOK di SDN 13 
Tanjung Bonai. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan 
maka dapat disimpulkan bahwa Metode 
Drill dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik dalam pembelajaran PJOK di 
Kelas IVSDN 13 Tanjung Bonai. Hasil 
belajar belajar peserta didik dari siklus I ke 
siklus II. Hasil belajar peserta didik pada 
siklus I adalah 68,67 (cukup) meningkat 
menjadi 75,59 (baik) dengan peningkatan 
sebesar 6.92. 
DAFTAR PUSTAKA 
Ramayulis. (2001). Model Desain Sistem 
Pembelajaran. Jakarta: Dian Rakyat 
Muhibbin Syah. 2007. Model 
Pembelajaran Menciptakan Proses 
Belajar Mengajar yang Kreatif dan 
Efektif. Jakarta: Bumi Aksara. 
Roestiyah, N.K. 2005. Wawasan Seni Tari. 
Malang: Perpustakaan Nasional 
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN  







Ramayulis. 2001. Strategi dan Model 
Pembelajaran. Yogyakarta: Aswaja 
Pressindo 
Sagala, Syaiful, Haji. 2007. Konsep dan 
Makna Pembelajaran untuk 
Membantu Memecahkan 
Problematika Belajar dan Mengajar. 
Bandung: Alfabeta. 
Sardiman, A.M. 2006. Interaksi dan 
Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: 
Raja Grafindo Persada. 
Armai. 2004. Interaksi dan Motivasi 
Belajar Mengajar. Jakarta: 
Rajagrafindo Persada 
Sugiyanto. 1996. Dasar-Dasar Proses 
Belajar Mengajar. Bandung: Sinar 
Baru Algensindo. 
Zuhairini. 1983. Pengantar Evaluasi 
Pendidikan. Jakarta: 
PT.RajaGrafindo Persada. 
Depdiknas. 2012. Proses Belajar Mengajar 
di Sekolah. Jakarta: PT Rineka Cipta 
Shalahuddin. 1987. Psikologi Pendidikan 
dengan Pendekatan Baru. Bandung: 
Rosdakarya. 
Sukintaka,. 2006. Psikologi Belajar , 






























JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN  









JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN  
Vol.05 No.1 th.2020 
 
112 
